Keteladanan Para Sahabat Nabi Muhammad shallaLlahu ‘alaihi wa sallam (Manusia-Manusia
Istimewa seri 164, Khulafa’ur Rasyidin Seri 04, Hadhrat ‘Abdullah Abu Bakr (ra) ibn ‘Utsman Abu
Quhafah, radhiyAllahu ta’ala ‘anhu, Seri 30)

Hudhur ayyadahullaahu Ta’ala binashrihil ‘aziiz ()22 e pai (s Al 231) melanjutkan uraian tentang
sifat-sifat terpuji Khalifah (Pemimpin Penerus) bermartabat luhur dan Rasyid (lurus) dari Nabi
Muhammad shallallahu ‘alaihi wa sallam, Hadhrat Abu Bakr (ra) ibn Abu Quhafah, radhiyAllahu
ta’ala ‘anhu.

Surat dari Khalifah kepada panglima di lapangan supaya senantiasa ingat, “Allah Ta’ala tidak
memberikan kemenangan dan pertolongan kepada kita beserta Nabi-Nya dengan berdasarkan jumlah
pasukan yang besar. Keadaan kita dahulu adalah, kita berjihad bersama Rasulullah (saw) dan kita
hanya memiliki dua kuda dan kita juga menunggangi unta secara bergiliran. Pada hari Uhud, kita
bersama Rasulullah (saw) dan kita hanya memiliki satu kuda yang ditunggangi Rasulullah (saw),
namun meskipun demikian, Allah Ta’ala menganugerahkan kepada kita keunggulan atas musuh Kita
dan menolong kita.”

Peristiwa-peristiwa yang terjadi dalam menghadapi kerajaan Romawi Bizantium di negeri Syam
(Suriah dan negeri-negeri sekitarnya) di masa Khilafat beliau yang penuh berkat.

Pembahasan mengenai pengutusan tiga Panglima — yaitu Hadhrat Yazid putra Abu Sufyan (ra),
Hadhrat Syurahbil bin Hasanah (ra) dan Hadhrat Abu Ubaidah bin Jarrah (ra) - ke arah wilayah
Romawi di khotbah lalu diteruskan dengan pembahasan mengenai pengutusan panglima keempat.
Pengutusan ekspedisi pasukan keempat ke arah Syam di bawah pimpinan Hadhrat ‘Amru ibn al-
‘Aash (ra). Dialog antara Khalifah Abu Bakr (ra) dengan Hadhrat ‘Amru ibn al-‘Aash (ra). Naschat
untuk bermusyawarah dengan para tokoh terkemuka kaum dan para saleh di kalangan pasukan beliau
meski beliau ahli dan berpengalaman dalam peperangan.

Hasutan raja Romawi, Heraklius, untuk memerangi umat Muslim. Meski ada riwayat anjuran
membuat perjanjian damai dengan umat Muslim dari beliau kepada rakyat dan rakyat menolaknya,
pada akhirnya Heraklius mengorganisasi pasukan untuk memerangi umat Muslim.

Surat-menyurat antara Hadhrat Abu Ubaidah bin Jarrah (ra) dan Khalifah Abu Bakr (ra).
Surat-menyurat antara Hadhrat ‘Amru ibn al-‘Aash (ra) dan Khalifah Abu Bakr (ra).
Surat-menyurat antara Hadhrat Yazid putra Abu Sufyan (ra) dan Khalifah Abu Bakr (ra).

Bala bantuan disusun lagi sesuai permintaan melalui surat dari komandan di lapangan di front Syam
kepada Khalifah. Pasukan bantuan ini dengan komandan Hasyim bin Utbah bin Abu Waqgash.
Dialog antara Khalifah dengan Hasyim bin Utbah bin Abu Waqqash.

Pidato Khalifah Abu Bakr (ra).

Dialog antara Sa’d bin Abu Waqqash dengan keponakannya, Hasyim bin Utbah bin Abu Waqqash.
Nasehat sang paman agar keponakannya beramal bukan karena pamer ingin dilihat dan dipuji orang-
orang, melainkan demi ridha Allah.




Hadhrat Sa’iid bin Aamir bin Hudzaim (ra) yang menunggu-nunggu perintah dan tugas jihad dalam
jabatan dan posisi apa pun serta tidak mendapat kabar akhirnya menghadap Khalifah Abu Bakr (ra).
Dialog antara Khalifah dengan beliau. Pengangkatan beliau sebagai komandan pasukan bantuan.
Keinginan Hadhrat Bilal (ra) untuk berjihad. Dialog antara Khalifah dengan beliau. Hadhrat Bilal (ra)
diijinkan ikut berjihad di bawah pasukan yang dikomandoi oleh Hadhrat Sa’iid bin Aamir bin
Hudzaim (ra).

Delegasi pasukan jihad tersusun lagi dan dikomandoi oleh Hadhrat Mu’awiyah bin Abu Sufyan (ra)
sesuai pilihan Khalifah. Hadhrat Mu’awiyah (ra) diminta bergabung dengan kakaknya, Hadhrat
Yazid bin Abu Sufyan (ra) di Syam.

Tersusunnya pasukan di bawah komando Hamzah bin Abu Bakr (ra) al-Hamdzani dan dikirim ke
Syam.

Hadhrat Khalid (ra) bin Walid (ra) yang tengah berada di Irag diminta Khalifah via surat agar
membantu pasukan Muslim di Syam dan komando dialihkan kepada beliau.

Sesuai perintah lewat surat dari Khalifah seluruh komandan Muslim sepakat untuk menyerahkan
komando umum di medan perang front Syam kepada Hadhrat Khalid (ra) bin Walid (ra).

Usaha licik pihak Romawi yang pura-pura berdamai namun mengincar kematian panglima Khalid.
Kegagalan pihak Romawi .

Perang di Ajnadain melawan Romawi dan kemenangan di pihak Muslim.

Perbedaan riwayat mengenai tahun terjadinya perang Ajnadain apakah di masa Khalifah Abu Bakr
(ra) atau setelahnya.

Hudhur (atba) akan terus menyebutkan lebih lanjut berbagai kejadian dalam masa Hadhrat Abu Bakr
(ra) radhiyAllahu ta’ala ‘anhu di khotbah-khotbah mendatang.

Khotbah Jumat Sayyidina Amirul Mu-minin, Hadhrat Mirza Masroor Ahmad, Khalifatul Masih al-
Khaamis (ayyadahullaahu Ta’ala binashrihil ‘aziiz) pada 26 Agustus 2022 (Zhuhur 1401 Hijriyah
Syamsiyah/ Muharram 1444 Hijriyah Qamariyah) di Masjid Mubarak, Islamabad, Tilford, UK
(United Kingdom of Britain/Britania Raya).

Assalamu ‘alaikum wa rahmatullah
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Pada kesempatan yang lalu tengah dibahas berkenaan dengan pasukan-pasukan yang dikirim
oleh Hadhrat Abu Bakr (ra) untuk mencegah musuh dari melakukan agresi. Tiga pasukan telah
disebutkan dalam khotbah sebelumnya.

Pasukan keempat adalah di bawah komando Hadhrat ‘Amru bin ‘Ash (ra). Mengenainya tertulis
bahwa Hadhrat Abu Bakr (ra) memberangkatkan satu pasukan ke Syam di bawah kepemimpinan
Hadhrat ‘Amru bin ‘Ash (ra). Sebelum pergi ke Syam, Hadhrat ‘Amru bin ‘Ash (ra) ditugaskan
untuk memungut sebagian sedekah dari Qudha’ah, sementara Hadhrat Walid bin ‘Ugbah (ra)
ditugaskan untuk memungut setengah bagian sedekah lainnya dari Qudha’ah. Ketika Hadhrat Abu




Bakr (ra) berniat untuk mengirim berbagai pasukan ke Syam, beliau ingin mengirim Hadhrat ‘Amru
bin ‘Ash (ra), tetapi karena peranan besar beliau dalam mengakhiri fitnah kemurtadan, Hadhrat Abu
Bakr (ra) memberikan pilihan kepada beliau untuk tetap tinggal di Qudha’ah atau pergi ke Syam
untuk memperkuat kaum Muslimin di sana.

Hadhrat Abu Bakr (ra) menulis surat kepada Hadhrat ‘Amru bin ‘Ash (ra), & & Sivay 8 &K |
b 4l gy vl 5al 1 3lad) e S i @P\Jemj w,a«sy”m}m«mg.am Osts OIS il Jaald
cll L;.\S\ 58 4 ) ‘mdam}d.ah;(jsdl)nyewdc)s\ S -l yie Gl apal 8 (il g a4l 5 288 calus g agle alll
&) sl 4« wahai Abu Abdullah! Saya ingin melibatkan Anda dalam tugas yang terbaik untuk
kehidupan dunia maupun akhirat Anda, kecuali Anda lebih menyukai tugas yang sedang Anda
laksanakan.”

Menanggapi surat ini, Hadhrat ‘Amru bin ‘Ash (ra) menulis kepada Hadhrat Abu Bakr (ra),
Gro aal e SRR &) i 4y 308 el 5 WLaAT 5 AT 5aila ARFRE ‘L@‘_,,_A\)nm\ 325 Gl 5 DY) ol o S
>3l “Saya adalah salah satu dari anak-anak panah Islam dan Anda adalah satu-satunya orang
setelah Allah Ta’ala yang berwenang menembakkan dan mengumpulkan anak-anak panah tersebut.
Lihatlah! Mana yang paling kuat dan paling mengerikan serta yang terbaik di antara anak-anak panah
tersebut. Lesakkanlah itu ke arah mana Anda melihat ada suatu bahaya di sana.”? Itu artinya, “Saya
siap untuk mengambil resiko apapun.”

Ketika Hadhrat ‘Amru bin ‘Ash (ra) datang ke Madinah, Hadhrat Abu Bakr (ra) memerintahkan
beliau untuk pergi ke luar Madinah dan mendirikan kemah sehingga orang-orang berkumpul di
sekitar beliau. Banyak orang terkemuka Quraisy yang bergabung dengan beliau. Ketika diputuskan
untuk pergi ke Syam, Hadhrat ‘Amru bin ‘Ash (ra) dipanggil ke Madinah. Beliau tiba di sana,
kemudian untuk menyiapkan pasukan yang menyertai beliau, Hadhrat Abu Bakr (ra) bersabda
kepada beliau, “Berkemahlah di luar Madinah supaya orang-orang datang ke sekitar Anda.”

Ketika Hadhrat ‘Amru (ra) hendak berangkat, Hadhrat Abu Bakr (ra) pergi untuk melepas
keberangkatan beliau. Beliau bersabda, <ol s ge Cn & 385 ccnally poas 55Vl A ady sl 53 <li) 5 seely
Sgene dll (515 G5 6y phe llia agie SAIY 5 Aapai gllE N il ) e a8 Gl 5 cppalusall clalia (e Jla s cla b
Dsa¥) Gl e 8 & jle i all 3 “Wahai ‘Amru! Anda adalah seorang yang memiliki gagasan cemerlang,
berpengalaman dan memiliki wawasan tentang pertempuran. Anda pergi bersama orang-orang
terkemuka dari kaum Anda dan orang-orang saleh dari umat Islam. Anda akan bergabung dengan
saudara-saudara Anda. Karena itu, janganlah biarkan adanya kekurangan dalam berurusan dengan
mereka dan janganlah menghentikan mereka dalam memberikan saran-saran baik mereka supaya
pandangan Anda mengenai pertempuran patut dipuji dan pada akhirnya dapat meraih keberkatan.”
Artinya, “Jika ada yang memberikan saran, janganlah mengabaikan saran baik dari mereka. Jika
Anda diberikan suatu saran yang baik maka Anda akan bertindak secara lebih tepat.”

Hadhrat ‘Amru bin ‘Ash (ra) berkata, <i , Jil ¥ o) 5 «lils Gaal o 84T L “Alangkah baiknya bagi
saya jika saya menunjukkan bahwa pemikiran Anda ini benar dan pendapat Anda mengenai diri saya
tidak keliru.”
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Hadhrat ‘Amru bin ‘Ash (ra) berangkat bersama pasukannya. Pasukan beliau berjumlah antara 6
hingga 7 ribu orang dan tempat tujuan mereka adalah Palestina. Hadhrat ‘Amru (ra) menyiapkan
kekuatan yang terdiri dari 1.000 Mujahidin dan mengirimkannya untuk menyerang Romawi di
bawah kepemimpinan Hadhrat Abdullah bin Umar (ra). Pasukan ini bertempur dengan orang-orang
Romawi dan memporak-porandakan kekuatan musuh dan meraih kemenangan atas mereka, lalu
mereka kembali dengan beberapa tahanan. Dengan menginterogasi para tawanan ini, Hadhrat ‘Amru
bin ‘Ash (ra) mengetahui bahwa pasukan Romawi sedang bersiap untuk melakukan serangan
mendadak terhadap kaum Muslimin di bawah kepemimpinan Rouis.

Berbekal informasi tersebut, Hadhrat ‘Amru (ra) mengorganisir pasukannya. Ketika pasukan
Romawi menyerang, kaum Muslimin berhasil menghentikan serangan mereka dan memaksa pasukan
Romawi untuk mundur dan kemudian melakukan serangan balik, menghancurkan kekuatan musuh
dan memaksa mereka untuk melarikan diri dan meninggalkan medan pertempuran. Pasukan Islam
mengejar mereka dan ribuan tentara Romawi terbunuh dan seperti itulah pertempuran ini berakhir.?

Setelah mengirimkan pasukan ini, Hadhrat Abu Bakr (ra) menghela nafas lega. Beliau
sepenuhnya berharap bahwa dengan perantaraan pasukan ini Allah Ta’ala akan memberikan
kemenangan kepada orang-orang Islam atas orang-orang Romawi . Alasannya adalah karena lebih
dari seribu sahabat Muhajir dan Anshor turut serta dalam pasukan tersebut, yang mana mereka telah
membuktikan kesetiaan tertinggi pada setiap kesempatan dan ikut ambil bagian dalam berbagai
pertempuran berdampingan dengan Hadhrat Rasulullah (saw). Di antara mereka terdapat para Ahli
Badr, yang mengenai mereka Hadhrat Rasulullah (saw) memohon di hadapan Tuhan-nya, & &)zl
S a1 3 S L) Jal Ge Giliaall 238 “Ya Allah! Jika hari ini Engkau membiarkan jemaat yang
kecil ini hancur, maka di masa depan tidak akan ada yang menyembah Engkau.”*

Kemudian tertulis bahwa Raja Romawi , Heraklius saat itu sedang berada Palestina. Ketika ia
menerima berita mengenai persiapan kaum Muslimin, ia mengumpulkan para pemimpin wilayah dan
menyampaikan pidato menggugah semangat di hadapan mereka dan membuat mereka siap untuk
berperang melawan kaum Muslimin. la berkata mengenai orang-orang Islam, “Orang-orang
kelaparan, telanjang dan tidak beradab ini keluar dari gurun Arab dan ingin menyerang kalian.
Berilah jawaban yang telak kepada mereka, sehingga mereka tidak sanggup lagi melihat ke arah
kalian. Kalian akan didukung penuh oleh perlengkapan perang dan pasukan. Para pemimpin yang
telah ditunjuk atas kalian, patuhilah mereka dengan sepenuh hati dan kemenangan akan menjadi
milik kalian.” Heraklius menyampaikan pidato ini kepada orang-orang di sana untuk menghasut
mereka melawan orang-orang Arab dan kaum Muslimin.

Setelah mengobarkan semangat orang-orang Palestina untuk melawan kaum Muslimin,
Heraklius datang ke Damaskus, dari sana ia pergi ke Homs dan Antiokhia dan sebagaimana yang ia
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Sham": being an account of the Moslim conquests in Syria: By By Muhammad b. 'Abdallah al- Azdi al-Basri.

4 Muhammad Husain Haikal dalam karyanya Ash-Shiddiq Abu Bakr yang terjemahan urdunya ialah Hadhrat Abu Bakr Shiddiq [translated by Shaikh
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lakukan di Palestina, di daerah-daerah tersebut ia menyampaikan pidato yang menggugah semangat
dan menyemangati orang-orang di sana untuk berperang melawan umat Islam. Dengan menjadikan
Antiokhia sebagai markasnya, ia mulai mempersiapkan diri untuk berhadapan dengan kaum
Muslimin.®

Romawi memiliki dua pasukan induk di Syam. Satu di Palestina dan yang lainnya di Antiokhia.
Kedua pasukan besar ini berpusat di tempat-tempat berikut. Yang pertama adalah Antiokhia, ini
adalah ibu kota Syam selama masa Kekaisaran Romawi . Kedua adalah Qinisrin, yang merupakan
perbatasan Syam yang menghadap Persia di barat laut. Ketiga adalah Homs, ini merupakan
perbatasan Syam yang menghadap Persia di timur laut. Yang keempat adalah ‘Amman yang
merupakan ibu kota Balga. Di sini terdapat benteng yang kokoh dan terjaga. Yang kelima adalah
Ajnadin, ini merupakan pusat militer Romawi di selatan Palestina, yang terhubung dengan
perbatasan timur dan barat Arab serta perbatasan Mesir. Yang keenam adalah Qaisariyah (Kaesaria),
yang berlokasi 13 kilometer dari Haifa di utara Palestina dan reruntuhannya masih tersisa hingga
sekarang. Pusat komando tertinggi Romawi adalah di Antiokhia dan Homs.®

Didapati juga dalam sebuah riwayat bahwa ketika Heraklius mendapatkan berita mengenai
kedatangan pasukan Islam, ia pertama menyarankan kepada kaumnya untuk menahan diri dari
perang dan berkata, “Aku berpendapat bahwa kalian harus berdamai dengan orang-orang Islam.
Demi Tuhan! Jika kalian berdamai dengan mereka dengan memberikan setengah dari hasil bumi
negeri Syam dan setengahnya lagi dari hasil bumi tetap di tangan kalian serta wilayah Romawi tetap
dalam kendali kalian maka hal ini lebih baik bagi kalian daripada mereka menguasai seluruh wilayah
Syam dan setengah dari wilayah Romawi .”

Namun, orang-orang Romawi Bizantium ini beranjak pergi dan tidak mendengarkan
perkataannya sehingga ia mengumpulkan mereka dan membawa mereka ke Homs dan di sana ia
mulai mempersiapkan laskar dan bala tentara. Setelah ke Homs, Heraklius pergi ke Antiokhia.
Dikarenakan ia telah memiliki jumlah pasukan yang sangat besar, ia memutuskan untuk mengirim
pasukan-pasukan terpisah melawan setiap pasukan Muslim untuk melemahkan setiap bagian pasukan
Muslim dengan perantaraan lawannya. Oleh karena itu, ia mengirim saudaranya Tadhariq (Theodorik)
dengan 90.000 (sembilan puluh ribu) pasukan untuk melawan Hadhrat ‘Amru (ra) dan mengirim
Jarajah bin Taudhar (L33 ¢ ~233) untuk melawan Hadhrat Yazid bin Abu Sufyan (ra). Demikian juga,
ia memberikan 60,000 (enam puluh ribu) pasukan dan mengirimnya kepada Qaigar bin Nantus ( &8
oo 3l ¢») untuk menghadapi Hadhrat Abu Ubaidah (ra) dan mengutus Daraaqis untuk menghadapi
Hadhrat Syurahbil bin Hasanah (ra).’

5 Muhammad Husain Haikal dalam karyanya Ash-Shiddiq Abu Bakr yang terjemahan urdunya ialah Hadhrat Abu Bakr Shiddiq [translated by Shaikh
Muhammad Ahmad Panipati], p. 347, ‘Ilm-o-Irfan Publishers, Lahore, Pakistan, 2004 ( 2! 2asa g man 55 <347 ~aiia USy Cpn 2aae ) Gata S0 53l & juan
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Ketika Hadhrat Abu Ubaidah bin Jarrah (ra) berada di dekat Jabiyah, seseorang datang kepada
beliau dengan membawa berita bahwa, “Heraklius ada di Antiokhia dan ia telah menyiapkan pasukan
yang sedemikian rupa besar untuk berperang melawan Anda, sehingga bahkan di antara nenek
moyangnya pun tidak pernah ada yang menyiapkan laskar sebanyak itu untuk menghadapi kaum-
kaum sebelum Anda.”

Atas hal itu, Hadhrat Abu Ubaidah (ra) menulis surat kepada Hadhrat Abu Bakr (ra), 4l) s
ll) deal b celile 2 ez all ol same ol e - b adle AT e - alll Jany AR S5 o Al il e Sl (pan
elle Jijn o il 4ild o e W agl iy () 5 cligia | e alal s aDY) Jay of alll Qs Ul casy Ll 58 V) 4l) Y (2 4Ll
By oJsAll 5 cmall o 4l )y i agil s casl) b pdind ailas Jal ) Cony 4l 5 A SU e sl (5 8 (e Ay 8 U3 a sl
S g alll das 5 e 2Dl el 4 i b elale] of <l < . Saya telah menerima laporan bahwa
Raja Heraklius telah datang dan menetap di sebuah kota di Syam bernama Antiokhia, dan ia
mengirim orang kepada rakyat yang ada di bawah kekuasaannya untuk mengumpulkan mereka.
Kemudian, orang-orang datang kepada Heraklius baik itu harus melalui jalan yang sulit maupun
mudah. Oleh karena itu, saya merasa bahwa sudah sepatutnya saya mengirimkan informasi ini
kepada Anda sehingga Anda dapat memutuskannya.”

Sebagai surat balasan kepada Hadhrat Abu Ubaidah (ra), Hadhrat Abu Bakr (ra) menulis, 4l aw
laa¥ 5 4l Aoy jed AUl 4l yie Lald cag ol e JEpa Sl (g 48 S5 Le Ciaghy LS iy 388 :amy Ll cam ) (s )
Osalat o35 5 LS 38 Lo lld (8 g sanll oSl dnan 5 4iSlen Jal a6 i o 83 e Lal g eppabinall o 5 elide alll (o i
Go S Jlas aalie 38 call deally cadle My (U i aeSle (g sasias agilhle Isead o d OIS Lag cagia O sSas 4l
e o 281 Alll Ju A aleall Gaama s caulaall DAY gl 8 alll (g (a5 3lall ab sie an Cgall G gany Gralasal
Glic e Gal i gt Vg laing aglls (S Hiall e day Gl e pud il vie agie Jal cagdl sal Jilie 5 agiluss IS
Al das 55 aSle DLl calll gl () Doy o 3 35 Vs S5 s oJla Il aee Gl ae Ul g cclee alll (8 ¢palisall (e
43S 5 “Saya telah menerima surat Anda dan saya telah memahami apa yang Anda tulis berkenaan
dengan Raja Heraklius dari Roma.” Kemudian beliau bersabda, “Tinggalnya dia di Antiokhia
merupakan kekalahan dia beserta kawan-kawannya dan dalam hal ini terdapat kemenangan bagi
Anda dan kaum Muslimin dari Allah Ta’ala. Tidak ada yang perlu ditakutkan. Apa yang telah Anda
tulis tentang Heraklius mengumpulkan orang-orang dari kerajaannya dan menghimpun sejumlah
besar orang, saya dan Anda telah mengetahui sejak sebelumnya mereka akan melakukan ini, karena
tidak ada suatu bangsa yang akan meninggalkan rajanya atau pergi meninggalkan negerinya tanpa
melakukan perlawanan.” Kemudian beliau menulis: “Alhamdulillah, saya mengetahui banyak orang
Islam yang berperang melawan mereka yang mencintai kematian seperti musuh mencintai kehidupan.
Mereka mengharapkan pahala yang besar dari Allah Ta’ala dalam perjuangan mereka. Mereka
memiliki kecintaan yang lebih besar terhadap jihaad fii sabiilillaah daripada kecintaan mereka
terhadap wanita perawan dan barang-barang berharga. Di antara mereka ada seorang Muslim yang
lebih baik daripada seribu orang Musyrik dalam peperangan. Perangilah mereka dengan pasukan
Anda dan janganlah khawatir berkenaan dengan alasan orang-orang Islam yang tidak hadir menyertai
Anda. Sesungguhnya Allah - yang puji sanjung atas-Nya amatlah tinggi — bersamamu. Seiring
dengan itu, saya akan mengirim orang-orang untuk membantu Anda, yakni saya juga akan
mengirimkan pasukan lainnya yang akan cukup bagi Anda dan Anda tidak akan menginginkan lebih
banyak lagi, insya Allah. Wassalam.”®

8 Tarikh al-Khamis, jilid ke-3, halaman 212-213, Darul Kutubil ‘Ilmiyyah, Beirut-Lebanon, 2009 ( Al S 513213 1212 aadea 3ala Guedll 5 )
2009 52).




Demikian pula, surat Hadhrat ‘Amru bin ‘Ash (ra) diterima oleh Hadhrat Abu Bakr (ra). Hadhrat
Abu Bakr (ra) memberikan jawaban dan menulis, &= e}j\ Cizan La JSJJ GLUS Jela 388 aey Wl el M
Loy - alug e 4l JTea - A o 503U 5 a5t 5 S - alisadle 4l JTia - aus ga Ui jeaiy o alll o 5 cp sanll
OIS anly o V) lae Loy - alieg adle A1 e alll gy ge anl o USG5 oJiy) laii W) cmd o) 5 clas 3 ) Lina
alll aald ¢ alaall Uiy aandl all Gulil) g shal ¢ 5 pee b alels LA (o o Limy s U jeday S 2815 S o alll Jsms)
aiclly ellaal ye s« saya menerima surat Anda yang menyebutkan tentang penghimpunan kekuatan
pasukan Romawi . Ingatlah! Allah Ta’ala tidak memberikan kemenangan dan pertolongan kepada
kita beserta Nabi-Nya dengan berdasarkan jumlah pasukan yang besar. Keadaan kita dahulu adalah,
kita berjihad bersama Rasulullah (saw) dan kita hanya memiliki dua kuda dan kita juga menunggangi
unta secara bergiliran. Pada hari Uhud, kita bersama Rasulullah (saw) dan kita hanya memiliki satu
kuda yang ditunggangi Rasulullah (saw), namun meskipun demikian, Allah Ta’ala menganugerahkan
kepada kita keunggulan atas musuh kita dan menolong kita.”

Beliau bersabda, "Ingatlah ‘Amru, orang yang paling taat kepada Allah adalah orang yang paling
membenci dosa. Taatilah Allah dan perintahkanlah teman-teman Anda untuk juga menaati Allah.”®

Hadhrat Yazid bin Abu Sufyan (ra) juga seraya menuliskan situasi di sana memohon bantuan
kepada Hadhrat Abu Bakr (ra), yang mana sebagai jawaban Hadhrat Abu Bakr (ra) menulis, 4l aw
pabaal g san (po 4l A e Sl Gl Al (o 5 SUail ) g e g ah S5 LS il a8 s Ll e M) e
G ol Al ) 5 ol S A5 Liaal 5 el - alig adle 4D JTia - alll Jgu ) ge iy U aai 28 el 4l 4l o6
)Y O 2edy e Yy e mallS Cpalusall alll Juay Y el 5 58 ca sl 4l Q) e (3 Cpall 13a g8 e L 4 alll U s
Alll Ul 85 el ol alll () aglild s claa (an peal) 2638 ab el 13 ¢ i Al 80lny o g AT Al dna 2y (g all) )
) saling W 5 o855 ia Jla 3 8 s Il aee @lld ae Ul g calll (530 5 A 25l (alas Lia AL 20l of - a5 &l
All dasyy cble Sl alll o3 o glad) sab) A« Ketika kamu menghadapi mereka, bawalah
sahabatmu, seranglah mereka dan perangi mereka, Allah tidak akan mempermalukanmu. Allah Ta'ala
telah memberitahu kita, dengan izin Allah, kelompok yang kecil akan menang atas kelompok yang
besar. Namun, meskipun demikian, saya juga mengirimkan mujahidin demi mujahidin untuk
membantu Anda, hingga mencukupi bagi Anda dan Anda tidak akan merasa memerlukan lebih
banyak lagi. Insya Allah. Wassalamu ‘alaika.” Hadhrat Abu Bakr (ra) lalu menandatanganinya.

Hadhrat Abu Bakr (ra) memberikan surat ini kepada Hadhrat Abdullah bin Qurth (ra) untuk
dibawa kepada Hadhrat Yazid (ra) lalu Hadhrat Abdullah (ra) pergi membawa surat beliau tersebut,
hingga sampai kepada Hadhrat Yazid (ra) dan beliau membaca surat ini di hadapan kaum Muslimin,
yang membuat kaum Muslimin sangat senang.®

Hadhrat Abu Bakr (ra) memanggil Hasyim bin Utbah dan bersabda kepadanya, sstxw (e o)) adila b
ailie 5 dlnaa s dissal Il G Gaas S8l e b sae dlea o LY 4y (il Gae Cnal ol dllas olagy s
P Jin Al elaa Gl ol 8 ey e agd) el SUSH (e an g2e o (g paaion () salual) ) Cuny 5 4l
Banc ‘A <= “Wahai Hasyim! Sungguh Anda orang yang beruntung dan bernasib baik karena Anda
termasuk di antara orang-orang yang dari dirinya umat Islam mendapatkan bantuan dalam jihad
melawan musuh-musuh mereka, yakni orang-orang musyrik, dan yang diberikan amanah dan

9 Doktor ‘Ali Muhammad Muhammad ash-Shalabi (@Sﬁaﬂ 2eaa 2 ) dalam karyanya Al-Insyirahu wa Raf’udh Dhayyiq fi Sirati Abi Bakr ash-
Shiddiq syakhshiyatuhu wa “ashruhu (3ess e ¢ Dbl : sdiw 5i o a5 4lnadd Gislall &5 ol 5 m b Gall @55 #1&Y) : QS 2U), penerbit Darut Tauzi” wa
Nasyr, Kairo-Mesir (s - s_ skl Syl 5l 5 o560 la), tahun 1423 Hijriyyah atau 2002 (» 2002 - -4 1423 : il ole) versi terjemahan Urdu dengan
judul Sayyiduna Abu Bakr Siddiq (ra) Shakhsiyyat aur Karname — Translated [Khan Garh, Pakistan: Maktabat al-Furgan Trust], pp. 452-453 ( s b
Sl a 38 A a8 1453452 mmkim o Siae haall dena o bS5 Cunads Buna S3)

10 Tarikh al-Khamis, jilid ke-3, halaman 213, Darul Kutubil ‘Ilmiyyah, Beirut-Lebanon, 2009 ( Al Sl a2 138 Jala Guredl) zli ) 3l
20095 ).




kepercayaan oleh penguasa karena niatan baiknya, gagasannya yang cemerlang, kesuciannya dan
kemampuannya dalam berperang.” Hadhrat Abu Bakr (ra) bersabda kepada Hasyim, “Kaum
Muslimin menulis surat kepadaku untuk memohon bantuan guna menghadapi musuh mereka, orang-
orang kafir. Maka bawalah kawan-kawanmu dan bergabunglah dengan mereka. Saya sedang
mempersiapkan orang-orang untuk pergi bersama Anda. Berangkatlah dari sini hingga bergabung
dengan Abu Ubaidah.”!

Hadhrat Abu Bakr (ra) berdiri di tengah orang-orang dan menyampaikan puji sanjung pada Allah
Ta’ala, setelah itu beliau bersabda, 4l &l 85 cagl & sian agic & sire () silan (palusall (o aSH ) (8 rasy Ll
FEp e (Hgds aebuy iela 85 cagdle agipd Ll ol | Ble s agi pany | gpauaic) 5 cagia pd e ili A e )
Go s JE agall dng 8 adl g iy ) gy 85 QLA il 3 aL3) (8 e A8 I3 s pgedl O e sl e
coasB (8 el agr ALy cah e ae Sy g can sl agn Alll 20y pSia winy Cpaluall WS GA) el O i el wilsa
Ol Aagiall g il 68 i i ) aSHA ¢ ally 2 Y Al ) gudiad g (alds ol cp e () adls g all) aSes ) gild
Aol Sl g Baledll ed 1S3 “Ammaa ba’du. Sesungguhnya sebagian saudara Muslim kalian dalam
keadaan sehat wal afiat dan ada pula yang terluka dan sedang dirawat. Allah Ta'ala telah
menempatkan rasa takut di hati musuh, mereka telah berlindung di benteng mereka dan menutup
pintu-pintu mereka. Pembawa pesan dari umat Islam telah membawa berita bahwa Kaisar Heraklius
telah melarikan diri dari mereka dan berlindung di sebuah pemukiman di pinggiran Syam. la telah
mengirimi kami kabar bahwa Heraklius telah mengirim pasukan yang besar dari tempat tersebut
untuk memerangi kaum Muslimin. Saya menghendaki untuk mengirim pasukan Anda guna
membantu saudara-saudara Muslim Anda. Allah Ta’ala akan menyokong mereka dengan perantaraan
pasukan ini. Yakni Dia akan memperkuat kaum Muslimin dengan perantaraan pasukan ini dan akan
menghinakan musuh dan akan meresapkan rasa takut terhadapnya dalam hati mereka. Semoga Allah
Ta’ala mengasihi kalian. Bersiaplah bersama Hasyim bin ‘Utbah bin Abu Waqgaash dan harapkanlah
pahala serta ganjaran dari Allah Ta’ala. Jika kalian berhasil, maka kalian akan mendapatkan
kemenangan dan harta ghanimah, dan jika terbunuh, maka kalian akan meraih kesyahidan dan
kemuliaan.”

Kemudian Hadhrat Abu Bakr (ra) kembali ke rumah dan orang-orang mulai berkumpul di sekitar
Hasyim bin Utbah sampai jumlah mereka bertambah. Ketika jumlahnya sudah seribu, Hadhrat Abu
Bakr (ra) memerintahkan mereka untuk berangkat. Hasyim mengucapkan salam dan selamat tinggal
kepada Hadhrat Abu Bakr (ra).

Hadhrat Abu Bakr (ra) bersabda kepada Hadhrat Hasyim (ra), 4 s ssSl &uid) (e adin US Laif cadila
G il 5 LIS Juadll @l pan 38 day Je- alll o 5 catiand s dnly s o yuay Ll (e adins US 5 oo a5 43 ) sdia g
Yy cuai ¥ lads cliay ¥ 430 385 Vg gk shad ¥ ol alel s ¢ lias juald @ ol 138 ¢ 5all Qi )
Ol al ey ¥ alll ) dAlla Slae 4p alll S V) 4l Juss & duanda “Wahai Hasyim, kami dulu biasa
mengambil manfaat dari nasihat dan usaha baik dari para sesepuh dan kami biasa mengandalkan
kesabaran, kekuatan dan keberanian dari yang muda, dan Allah Ta’ala telah mengumpulkan semua
kualitas ini di dalam dirimu. Kamu pun masih remaja dan akan beranjak dewasa. Ketika kamu
dikelilingi oleh musuh, lawan dan tunjukkan kesabaran, dan ingat, apa pun langkah yang kamu ambil
di jalan Allah, apa pun yang kamu belanjakan, bagaimanapun rasa haus, lelah, dan lapar yang kamu
derita, sebagai balasannya Allah akan mencatatnya sebagai amalah saleh. Allah tidak menyia-
nyiakan pahala orang yang berbuat baik.”

11 Al-lktifa' bima Tadhammanahu min Maghazi Rasulillah wa Ats-Tsalatsah Al-Khulafa' (sWlal &3 5 alll J a5 5le (e 4denai Ly o WSY1) karya Abu Ar-
Rabi' Sulaiman bin Musa Al-Kala'i Al-Andalusi ((4634-565) 51 e A as 50 c Glasles g M AY).




Hasyim berkata, ¢ dﬁigdﬁa\u\ Jl AV Ul ) s U g callly W) 568 Y 5 Jadl Ul 5 llAS ileay 1508 o alll 3y )
alll ¢Ls "Jika Allah berkehendak baik kepada saya, Dia akan melakukan hal yang sama kepada saya.
Allah-lah yang menganugerahkan daya kekuatan dan saya berharap jika saya tidak terbunuh, saya
akan berperang melawan mereka, berperang melawan mereka, berperang melawan mereka."
Kemudian dia berkata, "Saya berharap jika saya tidak terbunuh, saya akan melawan mereka lagi dan
lagi." 12 Atau beliau mengatakan, “Saya ingin agar saya terbunuh dan berkali-kali terbunuh.”
Terdapat dua riwayat.

Kemudian pamannya yang bernama Hadhrat Sa’d bin Abu Waqqgaash (ra) berkata kepadanya, L
B alll ) asl s 133 Lall e ks il ale) g calll dn g Lew 3 il g V) A m G i W cllinda Giaad Y o AT 0
il mlla Jae ol 4508 3aa 228 ) 5 AY) ) il e haay s “Wahai keponakanku, tombak apa pun
yang kamu gunakan dan pukulan apa pun yang kamu pukulkan, yang menjadi tujuan harus keridhaan
Allah Ta’ala dan ketahuilah bahwa kamu akan segera meninggalkan dunia ini dan segera akan
kembali kepada Allah Ta’ala dan dari dunia ini hingga akhirat akan selalu bersamamu langkah
kebaikan yang telah kamu ambil atau amal saleh yang telah kamu lakukan.”

Hasyim berkata, 505 535 Maijly a Cilen o) Gayulall el 13) ) 3 58 e 8A5 Y cae
Gl ey s 2 iy (e Sizha g A s "Paman, Anda tidak perlu khawatir sama sekali mengenaiku.
Jika persinggahanku, perjalananku, pergerakanku di pagi dan sore hari, perjuanganku,
pertempuranku, melukai dengan tombakku, dan menyerang dengan pedang yang kulakukan hanya
untuk menunjukkan kepada orang-orang semata, maka aku akan menjadi salah seorang yang rugi.
Artinya, setiap tindakanku demi Allah semata dan bukan demi manusia.”*?

Kemudian dia pergi dari Hadhrat Abu Bakr (ra) dan mengikuti jalan Hadhrat Abu Ubaidah
hingga menemuinya. Orang-orang Muslim senang dengan kedatangan mereka dan satu sama lain
saling memberikan kabar suka kedatangan mereka.*

Berita itu sampai kepada Hadhrat Sa’iid bin Aamir bin Hudzaim (s3> (0 wle ¢ 2=u) bahwa
Hadhrat Abu Bakr (ra) ingin mengirimnya ke Jihad di Syria. Ini adalah tentara lain yang sedang
dipersiapkan oleh Hadhrat Abu Bakr (ra). Hadhrat Sa’iid berpikir bahwa beliau akan bertindak
sebagai komandan laskar tersebut. Tetapi ketika Hadhrat Abu Bakr (ra) menunda selama beberapa
hari dan menahan diri untuk tidak mengatakannya selama beberapa hari, Hadhrat Sa’iid datang
kepada Hadhrat Abu Bakr (ra) dan berkata, <l a5 4ssll 134 8 i o ol e el gl sdlallly S UL
o haal a3y 5 Y S o) 5 @l il i e dne Hinld g e G (5 S b 8 el Ty Le g 0l b oS 8
Lakie Lean agd Cavan sl o (3 S5 388 Gpalusddly Gall LaS alll claa (I 36 Sead) 8 a2l 5 “Wahai Hudhur,
demi Allah, saya telah mendengar berita bahwa Hudhur berencana untuk mengirim saya menuju
bangsa Romawi , tetapi kemudian saya melihat Hudhur terdiam. Saya tidak tahu apa yang ada di hati
Hudhur tentang saya. Jika Hudhur berniat untuk mengirim orang lain sebagai Amir, maka mohon
kirimkan saya juga bersamanya. Jika Hudhur tidak berniat untuk mengirim siapa pun, saya tertarik
pada Jihad, izinkan saya untuk bergabung dengan kaum Muslimin. Semoga Allah merahmati Anda,
telah disebutkan di depan saya bahwa orang-orang Romawi telah mengumpulkan pasukan yang
sangat besar.”

12 Al-lktifa' bima Tadhammanahu min Maghazi Rasulillah wa Ats-Tsalatsah Al-Khulafa' (stalal B3 5 alll J g ) (5 ke (e 43z Lay ¢ iSY1) karya Abu Ar-
Rabi' Sulaiman bin Musa Al-Kala'i Al-Andalusi ((4634-565) 351 e A as 50 c Glaskes g M (AY).

13 Ahmad ibnu A’tsam al-Kufi dalam karyanya Kitab al-Futuh (3% &siwall - ) & - 858 dlief 0 dasl - ¢ 5idl) ),

14 Futuhusy Syam karya al-Azdi (252 2La # 58) dan tercantum dalam Al-Iktifa' bima Tadhammanahu min Maghazi Rasulillah wa Ats-Tsalatsah Al-
Khulafa' (s\alad) &3 5 4lll J su 5 (5 lie (1e 4ianai Ly ¢ &SY1) karya Abu Ar-Rabi' Sulaiman bin Musa Al-Kala'i Al-Andalusi (o3 o se ¢ Glasls g M (Y
(2634-565) 1),




Hadhrat Abu Bakr (ra) bersabda, ¢weslsiall e Cide Lo lild jale ¢ dmw b Cpeal ) sl dlas
S alll cp KIAN s Cpangiall Guidd) clal siall “Wahai Sa’iid bin Amir, semoga wujud yang paling
penyayang dari semua yang penyayang mengasihanimu. Sepengetahuan saya, kamu termasuk orang-
orang yang rendah hati, bersilaturahmi, rajin tahajud, dan banyak mengingat Allah.”

Hadhrat Sa’iid bertanya kepada Hadhrat Abu Bakr (ra), oalls Jshll 4y Juadl e alll aas alll clas
vl (& i ¥ Jaally oS 18 o 3l cpiesalls s Jasly ol 6 Gally & saa cadde L alll5 il 5 “Semoga
Allah merahmati Hudhur, Allah memiliki lebih banyak ihsan untuk saya daripada ini. Merupakan
karunia dan Ihsan Nya semata, Demi Tuhan! sejauh yang saya tahu, Hudhur adalah yang
menyampaikan kebenaran dengan lantang, berdiri tegak diatas keadilan, sangat penyayang kepada
orang-orang beriman dan keras dalam menghadapi orang-orang Kafir, Anda memutuskan dengan
adil dan tidak memihak siapa pun dalam membagikan harta.”

Atas hal itu, Hadhrat Abu Bakr (ra) bersabda kepadanya, @ jeaid alll cles ) 7 A1 clisa dmn by i
agle & el 5 L Gaalusdl) ) # se “Cukup wahai Sa’iid, cukuplah. semoga Allah memberkatimu. Pergi
dan bersiaplah untuk berperang. Saya akan mengirim laskar kepada kaum Muslim yang berada di
Suriah dan saya menunjukmu sebagai komandannya.”

Kemudian Hadhrat Abu Bakr (ra) memerintahkan Hadhrat Bilal untuk mengumumkannya
kepada orang-orang. Lalu Hadhrat Bilal mengumumkan, “Wahai umat Muslim! Bersiaplah untuk
bergerak menuju Suriah bersama Hadhrat Sa’iid bin Aamir bin Hudzaim.” Dalam beberapa hari,
tujuh ratus orang telah siap bersamanya.

Ketika Hadhrat Sa’iid (ra) bermaksud untuk berangkat, Hadhrat Bilal datang ke hadapan
Hadhrat Abu Bakr (ra) dan berkata, 4 il ss )l laa Jiniais clae 28y uie] L) <€ o) calll s 4843
Aeadl ¢ Jime 8 bl in s Ja8 ediy e (gl 5 o Gl all i L) i€ ) 5 e caadl il
aladl (e &) sl “Wahai Khalifah Rasulullah, jika Anda telah membebaskannya demi Allah, agar aku
menjadi penguasa jiwaku dan bergerak ke arah yang bermanfaat, maka izinkan aku berjihad di jalan
Tuhanku. Jihad lebih saya cintai daripada duduk.”

Hadhrat Abu Bakr (ra) bersabda, o ¥ s3ed 15585 ¥y el ja clia a1 ¥ (5 a1 ¥) eliie] oI i agdy alll o
Gl Lalad 6l dllulé (el @ld “Allah menjadi saksi bahwa untuk itulah saya membebaskan Anda dan
saya tidak meminta imbalan atau rasa terima kasih apa pun. Tanah ini luas, jadi ambillah jalan mana
pun yang Anda suka.”

Hadhrat Bilal berkata, leie cludi & sy, (i 4 e Cuie Gaall Lol <liS “Wahai Siddig!
mungkin Anda telah telah kecewa dengan saya karena ini dan Anda marah kepada saya.”

Hadhrat Abu Bakr (ra) bersabda, <lles e sl sl lsp g5 Y o a5 b o ool & Can g Laalll s Y
Gae Caadl i (8 JB &by, dell ) @l "Tidak, demi Tuhan, saya tidak marah karena hal itu. Saya ingin
Anda tidak meninggalkan keinginan Anda karena keinginan saya, karena keinginan Anda memanggil
Anda untuk menaati Allah."

Hadhrat Bilal berkata, ¢la <l s ols "Jika Hudhur menghendaki, saya akan tinggal bersama
Hudhur.”

Hadhrat Abu Bakr (ra) bersabda, <) &l ;a5 (1330 elia )i Lai) 5 alaally & aY (1 a1 aleall ol ga (S 13 Ll
Lo g alll el Sy La Liall (e ol 5 (K05 3L L s e ld Canll gy s Wnaay o180 Y 48 8 (540 (e 20 W 5 S L Ads
b6 13) ol Gl a4 A eas s Gua "Jika keinginan anda adalah untuk berjihad, saya tidak akan pernah
memerintahkan Anda untuk tinggal. Saya menginginkan Anda hanya untuk adzan dan wabhai Bilal,
saya merasa tidak enak dengan perpisahanmu, tetapi perpisahan seperti itu diperlukan yang
setelahnya kita tidak akan bertemu sampai Hari kiamat. Wahai Bilal, teruslah beramal saleh, amal




saleh ini adalah bekalmu dari dunia ini. Selama Anda hidup, Allah akan mengingatmu karena ini dan
ketika Anda meninggal nanti, Dia akan memberimu pahala yang terbaik.

Hadhrat Bilal berkata kepada Hadhrat Abu Bakr (ra): Le 4lll s ) 58 a3y 8 Fi g dans (5 e alll &) 30
mw\@a Al Jpmsy 20 255 G350 2 Ly g dlall Jaall g 3ol e daslaall g alll dell e jually Wl &l

A—»;“Semoga Allah menganugerahkan kepada Anda ganjaran berkat teman dan saudara ini. Demi
AIIah, perintah yang telah Anda berikan untuk bersabar dalam ketaatan kepada Allah dan dawam
dalam melakukan amal saleh, ini bukanlah hal baru dan saya tidak ingin mengumandangkan adzan
bagi siapa pun sepeninggal Rasulullah (saw).” Kemudian Hadhrat Bilal juga pergi bersama Hadhrat
Sa’iid bin Amir.*®

Bilal juga berkata, “Saya juga ingin memohon, jika saya harus tetap tinggal hanya untuk
mengumandangkan adzan, maka keinginan saya adalah agar saya tidak mengumandangkan adzan
karena hati saya tidak menyertai untuk mengumandangkan adzan untuk siapa pun sepeninggal
Rasulullah (saw).”

Setelah itu, lebih banyak orang berkumpul di sekitar Hadhrat Abu Bakr (ra). Hadhrat Abu Bakr
(ra) mengangkat Hadhrat Muawiyah (ra) menjadi komandan atas mereka dan memerintahkannya
untuk menemui saudaranya bernama Hadhrat Yazid (ra). Hadhrat Muawiyah (ra) pergi dan menemui
Hadhrat Yazid (ra). Ketika Hadhrat Muawiyah melewati Hadhrat Khalid (ra) bin Sa’iid (ra) maka
bagian sisa pasukan beliau bergabung bersamanya.*®

Kemudian Hamzah bin Maalik al-Hamdzani (3! <l (0 3 3<a) datang ke hadapan Hadhrat
Abu Bakr (ra) dengan membawa pasukan. Jumlah pasukan tersebut mendekati seribu atau bahkan
lebih. Ketika Hadhrat Abu Bakr (ra) melihat jumlah dan persiapan mereka, beliau sangat senang dan
bersabda, ad sic 43 aalys ad ) sebs 4 2y agedil (o daay agd U Mad Al J) 3 e Cpalisall dsgia o all 2aall
“Segala puji sanjung atas nikmat Allah ini atas kaum Muslim adalah milik-Nya. Allah selalu
membantu umat Islam melalui orang-orang ini dan memberi mereka kenyamanan. Dengan ini Dia
memperkuat punggung kaum Muslimin dan mematahkan punggung musuh mereka.”

Kemudian Hamzah bertanya kepada Hadhrat Abu Bakr (ra), of J 41 il 3 5 clas jlé b Le Jat )
i sl e Ja i “Apakah ada orang lain yang akan menjadi Amir bagi saya selain Hudhur?”

Hadhrat Abu Bakr (ra) bersabda, 4se (S8 cih agild aalisel 38 ¢yl 30 dlia axi “Ya, kami telah
menunjuk tiga komandan, Anda dapat bergabung dengan siapa pun yang Anda inginkan.”

Kemudian ketika Hamzah bertemu dengan kaum Muslimin dan menanyakan kepada mereka,
“Siapa di antara para komandan ini yang terbaik dan terbaik dalam hal persahabatan dengan Nabi
yang mulia (saw)?” Beliau diberitahu bahwa orang itu adalah Hadhrat Abu Ubaidah bin Jarrah lalu
beliau menjumpai Hadhrat Abu Ubaidah. Ini juga merupakan bentuk kecintaan mereka kepada Nabi
(saw) bahwa mereka ingin bersama dengan siapa pun yang dekat dengan Nabi (saw).

Delegasi jihad terus datang ke Madinah dan Hadhrat Abu Bakr (ra) terus mengirim mereka
dalam ekspedisi. Di sisi lain, Hadhrat Abu Ubaidah (ra) terus menulis surat kepada Hadhrat Abu
Bakr (ra), menyatakan, ¢ csebeall coa o ) saaal 8 Gl (e aeid Ao OIS (ag ¢ bl Jals as )l g8 ¢ 2 Ll
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el Ll Gl dadle) sl ¢ Ghuall aldle 5 ¢ iy Gl GOl 5o 50 Sladly ¢ el s gads “Bangsa
Romawi dan suku-suku sekutu mereka berkumpul dalam jumlah besar untuk memerangi kaum
Muslim, untuk itu mohon petunjuk Hudhur, apa yang harus dilakukan dalam situasi seperti ini.”’

Sebagai hasil surat dari Hadhrat Abu Ubaidah yang berturut-turut, Hadhrat Abu Bakr (ra)
memutuskan untuk mengirim Hadhrat Khalid (ra) bin Walid ke Suriah. Hadhrat Abu Bakr (ra)
bersabda, sl cp iy Glanill (e b a5 1) s 4lll 5 “Demi Allah, saya akan membuat orang Romawi
melupakan bisikan jahat mereka melalui Khalid bin Walid.””8

Hadhrat Khalid (ra) berada di Irak pada saat Hadhrat Abu Bakr (ra) memerintahkan Hadhrat
Khalid (ra) (ra) untuk pergi ke Suriah dan mengambil alih komando pasukan Islam di sana. Beliau
menulis surat kepada Hadhrat Abu Ubaidah: el s 4} aa! 5 4dllas D HLally sasll JU8 1A <l g 08 3l 2y Ll
Sl 5 ) a @l g Ly alll o) 1 @l casad o yall 8 dakad 4l () caids ST dda | pa gaie (5SEY f elde dla ol o sl
“Amma Ba’du! Saya telah memercayakan kepemimpinan perang melawan musuh di Syam kepada
Khalid (ra). Jangan Anda menentangnya. Dengarkanlah dia dan patuhilah perintahnya. Saya tidaklah
menunjuk Khalid sebagai atasanmu bukanlah karena Anda tidak lebih unggul darinya, melainkan
menurut hemat saya kemahiran yang ia miliki dalam berperang tidak Anda miliki. Semoga Allah
Ta’ala hanya berniat baik untuk kita dan untuk Anda. Wassalam.”*°

Tertulis tentang kepergian Hadhrat Khalid (ra) dari Irak ke Syria bahwa ketika surat Hadhrat
Abu Bakr (ra) diterima oleh Hadhrat Khalid (ra), Hadhrat Khalid (ra) berangkat ke Suriah dengan
membawa pasukan yang diriwayatkan berbeda-beda. Terdapat riwayat yang mengatakan 800 atau
600 atau 500 atau bahkan sampai 9000 atau 6000. Dalam beberapa riwayat disebutkan dalam jumlah
ratusan dan yang lainnya dalam ribuan. Alhasil, mereka berangkat ke Suriah.

Ketika Hadhrat Khalid (ra) bin Walid tiba di Qaragar, beliau malancarkan serangan di sana dan
kemudian setelah perjalanan yang sangat sulit melintasi padang pasir, beliau tiba di Sania al-Agab
dekat Damaskus, mengibarkan bendera hitamnya. Tertulis tentang bendera ini bahwa itu adalah
bendera Rasulullah (saw) yang bernama ‘Uqaab’ (w&2ll) yang artinya Elang. Karena bendera ini,
nama ngarai ini juga dikenal sebagai Thaniya-ul-‘Uqgab () i) 20

Setelah itu, Hadhrat Khalid (ra) tinggal di suatu tempat yang berjarak satu mil dari gerbang
timur Damaskus. Disebutkan dalam beberapa riwayat bahwa Hadhrat Abu Ubaidah bertemu
dengannya di sini dan pengepungan musuh sebenarnya dimulai pada hari yang sama. Disebutkan
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juga dalam beberapa riwayat bahwa Hadhrat Khalid (ra) tidak tinggal lama di depan Damaskus tetapi
terus maju dan mencapai Qanat Busra (cs_»<: 818),

Ketika Hadhrat Khalid (ra) bin Walid tiba di Busra bersama kaum Muslim, semua tentara
berkumpul di sini dan mereka semua menjadikannya Amir mereka dalam pertempuran tersebut.
Mereka mengepung kota. Ada yang mengatakan bahwa pemimpin perang ini adalah Hadhrat Yazid
bin Abu Sufyan, karena berada di bawah kendali Damaskus, di mana dia adalah gubernur dan
pemimpinnya. Penduduk tempat ini sepakat bahwa mereka akan membayar jizyah kepada kaum
Muslimin dan kaum Muslimin akan melindungi hidup mereka dan harta benda mereka dan anak-
anak mereka.?!

Kemudian, mengenai pertempuran Ajnadain atau Ajnadin. Keduanya tertulis. Tentang hal itu
tertulis bahwa ini adalah nama sebuah pemukiman terkenal di pinggiran kota Palestina.??

Setelah penaklukan Busra, Hadhrat Khalid (ra), Hadhrat Abu Ubaidah, Hadhrat Syurahbil,
bersama Hadhrat Yazid bin Abu Sufyan, berangkat ke Palestina menuju Hadhrat ‘Amru ibn al-’Aash,
dan berangkat ke Palestina untuk membantunya. Hadhrat Amr tinggal di dataran rendah Palestina
pada waktu itu. Beliau ingin datang dan menemui tentara Islam, tetapi tentara Romawi mengejar
mereka dan mencoba memaksa mereka untuk berperang. Ketika orang-orang Romawi mendengar
tentang kedatangan kaum Muslim, mereka mundur ke Ajnadin. Ketika Hadhrat ‘Amru ibn al-’Aash
mendengar tentang tentara Islam, ia berjalan dari sana sampai bertemu tentara Islam dan kemudian
mereka semua berkumpul di daerah Ajnadin dan berbaris di depan tentara Romawi .2

Dalam riwayat lain dikatakan bahwa Hadhrat Khalid (ra) mengepung Damaskus bukan Bosra,
sebelum pergi ke Ajnadin dan Hadhrat Abu Ubaidah juga bersamanya. Selama pengepungan ini,
Heraklius juga mengirim pasukan untuk membantu orang-orang Damaskus, yang dengannya
pasukan Muslim bentrok, yang akan dijelaskan kemudian dalam topik kemenangan Damaskus.?*

Namun, selama pengepungan Damaskus, Hadhrat Khalid (ra) dan Hadhrat Abu Ubaidah
mengetahui bahwa penguasa Homs telah mengumpulkan pasukan untuk memotong jalan Hadhrat
Syurahbil bin Hasna, yang berada di Busra pada waktu itu, dan pasukan besar Romawi tiba di
Ajnadin. Berita ini mengkhawatirkan Hadhrat Khalid (ra) dan Hadhrat Abu Ubaidah karena mereka
sedang berperang dengan penduduk Damaskus saat itu.

Hadhrat Khalid (ra) dan Hadhrat Abu Obaidah saling berkonsultasi mengenai hal ini. Hadhrat
Abu Ubaidah berkata, "Pendapat saya adalah bahwa kita harus pergi dari sini dan mencapai Hadhrat
Syurahbil sebelum musuh mencapainya.”

Hadhrat Khalid (ra) berkata bahwa jika kita pergi ke Hadhrat Syurahbil, tentara Romawi di
Ajnadeen akan mengikuti kita, jadi pendapat saya adalah kita harus menargetkan tentara besar yang
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sama yang hadir di Ajnadeen dan mengirim pesan kepada Hadhrat Syurahbil agar mengetahui
pergerakan musuh ke arah mereka dan instruksikan agar mereka bergabung dengan kami di Ajnadin.
Demikian pula, kirimkan pesan kepada Hadhrat Yazid bin Abu Sufyan dan Hadhrat Amr untuk
datang dan bergabung dengan kami di Ajnadin, kemudian kita akan memerangi musuh. Mengenai
hal ini, Hadhrat Abu Ubaidah mengatakan bahwa pendapat ini sangat bagus, semoga Allah
memberkatinya. Kita amalkan ini.

Menurut sebuah riwayat, Hadhrat Abu Ubaidah menasihati Hadhrat Khalid (ra), “Tentara Kita
tersebar di berbagai tempat di Suriah, untuk itu surat harus ditulis kepada mereka semua agar mereka
datang menemui kita di Ajnadin.”

Ketika Hadhrat Khalid (ra) memutuskan untuk pergi dari Damaskus ke Ajnadin, dia menulis
surat kepada semua komandan dan menyuruh mereka berkumpul di Ajnadin. Hadhrat Khalid (ra) dan
Hadhrat Abu Ubaidah juga meninggalkan pengepungan Damaskus bersama orang-orang dan
bergegas menuju orang-orang Ajnadin. Hadhrat Abu Ubaidah berada di belakang tentara. Penduduk
Damaskus mengejar Hadhrat Abu Ubaidah dan mengepungnya, beliau bersama dua ratus orang.

Sebenarnya ini adalah kafilah yang terdiri dari para wanita, anak-anak, dan barang-barang.
Menurut satu riwayat, terdapat juga 1000 prajurit berkuda untuk menjaga dan melindungi mereka.

Alhasil, saat itu jumlah pasukan Damaskus sangatlah besar dan Hadhrat Abu Ubaidah
menghadapi pertempuran sengit melawan mereka. Tatkala hal ini sampai pada Hadhrat Khalid (ra)
yang tengah ada di depan bersama pasukan berkuda, maka beliau lantas kembali dan orang-orang
yang bersama beliau pun kembali. Lalu pasukan berkuda menyerang pasukan Romawi dan
menjatuhkan mereka satu sama lain serta memukul mundur mereka sampai 3 mil, hingga mereka
masuk kembali ke Damaskus.

Dari arah lain, pasukan Romawi yang berkemah di Ajnadain memerintahkan melalui surat
kepada pasukan mereka yang lain agar datang ke Ajnadain. Pasukan Romawi ini tengah pergi ke
Busrah dengan tujuan menyerang Hadhrat Syarahbil. Alhasil, pasukan itu pun tiba di Ajnadain.
Demikian pula, sesuai petunjuk Hadhrat Khalid (ra), segenap pasukan Islam berkumpul di
Ajnadain.?®

Panglima pasukan Romawi saat itu ingin menyuruh kaum Muslimin pulang dengan memberi
mereka sesuatu, karena mereka pun beranggapan seperti halnya kaum Persia bahwa kaum Muslim
hanyalah orang-orang yang lapar dan telanjang, dan mereka keluar dari negeri miskin mereka untuk
mencuri. Mereka sama sekali tidak berpikir akan adanya tujuan luhur yang dimiliki oleh kaum
Muslim yang mereka anggap sejak berabad-abad hanyalah bangsa Arab penghuni gurun yang jahil,
tidak beradab, miskin, dan sengsara. Alhasil mereka menyodorkan kepada Hadhrat Khalid (ra)
bahwa jika beliau dan pasukan beliau pulang, maka setiap prajurit akan diberikan satu turban,
sepasang pakaian, dan 1 dinar emas, lalu panglima pasukan akan diberi 10 pasang pakaian dan 100
dinar emas, dan khalifah akan diberi 100 pasang pakaian dan 1000 dinar emas.

Inilah yang mereka katakan, bahwa kaum Muslim hanyalah para penjahat sehingga berilah
sesuatu dan pulangkanlah mereka.

Tatkala Hadhrat Khalid (ra) mendengar ini, maka beliau menolak pemberian ini mentah-mentah
dan dengan sangat keras beliau berkata, “Wahai orang Romawi , kami menolak harta bendamu
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dengan amat hina, karena dalam waktu singkat kami akan menjadi pemilik segenap harta, keluarga,
dan diri kalian.”?®

Tatkala kedua pasukan telah dekat, seorang pemimpin Romawi memanggil seorang Arab dan
berkata, “Masuklah kamu di tengah kaum Muslimin (Orang Arab itu sebelumnya bukanlah Muslim)
dan tinggallah 1 hari 1 malam diantara mereka, lalu beritahukanlah keadaan mereka itu kepada
saya.” Orang itu lalu bersembunyi di tengah-tengah kaum Muslim. Karena ia adalah orang Arab, ia
tidak dianggap asing di tengah kaum Muslimin dan ia pun tinggal 1 hari 1 malam di dalamnya. Lalu
ketika ia kembali ke pemimpin Romawi , sang pemimpin lalu bertanya perihal apa yang didapatnya.
Ia menjawab, “Jika kamu menanyakan kabar, maka kabar yang ada adalah bahwa mereka adalah
orang-orang yang melalui malam mereka dengan beribadah dan di siang hari mereka menjadi ksatria
berkuda. Dalam menegakkan keadilah diantara mereka, jika anak seorang Raja mereka sekalipun
mencuri maka tangannya akan dipotong dan jika berzina maka akan dirajam.”

Sang pemimpin Romawi itu berkata kepadanya, “Jika kamu memang berkata jujur kepada saya,
lebih baik terpendam di kalang tanah daripada pergi menghadapi mereka. Saya berkeinginan bahwa
cukuplah Allah memperkenankan saya demikian yaitu biarkanlah saya dan mereka dalam keadaan
yang ada masing-masing, dimana Dia tidak menolong baik saya maupun mereka.”?’ Hal ini tertera di
dalam Tarikh Tabari.

Alhasil, di waktu pagi segenap orang lantas berkumpul, lalu Hadhrat Khalid (ra) muncul dan
mengatur pasukan beliau. Hadhrat Khalid (ra) berjalan di tengah-tengah mereka seraya
menyemangati mereka untuk berjihad. Beliau tidak diam di satu tempat. Lalu beliau memerintahkan
kepada segenap Muslim wanita agar mereka tetap bersatu dengan teguh dan berdiri di belakang
kaum Muslim. “Serukanlah nama Tuhan dan terus berdoalah dengan lafaz itu. Lalu kapan pun ada
seorang dari antara pasukan Muslim yang datang mendekat, maka tinggikanlah anak-anak kalian ke
hadapannya dan serukanlah kepada mereka supaya berperang demi melindungi anak-anak dan
wanita-wanita mereka.”

Hadhrat Khalid (ra) mendatangi setiap regu pasukan dan bersabda, “Wahai hamba-hamba Allah!
Bertakwalah kepada Allah, dan perangilah di jalan Allah segenap orang yang mengingkari Allah, dan
janganlah berpaling dari tumit-tumit kalian, dan janganlah takut akan kebesaran musuh tetapi
majulah seperti singa-singa, hingga ketakutan itu sirna dan engkau menjadi merdeka dan terhormat.
Anda sekalian telah dijanjikan dunia dan balasan akhirat untuk kalian pun telah Allah pastikan.
Janganlah Anda sekalian takut dengan banyaknya jumlah musuh yang kalian lihat. Sesungguhnya
Allah akan menurunkan azab dan hukuman-Nya.”

Hadhrat Khalid (ra) bersabda kepada segenap orang, “Tatkala saya maju menyerang, kalian pun
harus menyerang.”?® Setelah itu terjadi pertempuran yang sengit diantara kedua pasukan.

Hadhrat Sa’id bin Zaid pun memberi semangat seperti halnya demikian kepada segenap Muslim,
“Wahai manusia, ingatlah kematian kalian nanti di hadapan Allah, dan janganlah kalian lari lalu
menjadi ahli neraka. Wahai para penjaga Agama! Wahai para penilawat Al-Quran! Bersabar dan
bersabarlah.”
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Maka di tengah pertempuran yang dahsyat itu, pasukan Romawi pun melarikan diri untuk
menyelamatkan nyawa mereka. Tatkala mereka tiba di tempat mereka, Wardan lalu berpidato di
hadapan bangsanya dan berkata, “Jika seperti inilah terus keadaan kalian, maka daulat dan kerajaan
ini akan sirna dari kalian. Jadi hendaknya saat ini pun kalian mencuci karat dalam hati kalian.
Hendaknya di dalam hati kita tidak ada anggapan bahwa mereka yang berperang dengan kita ini
adalah orang-orang rendah dan hamba sahaya Arab yang lapar dan telanjang. Tanah tandus dan
Kekeringan telah menjadikan mereka datang ke arah kita dan kini mereka telah menikmati berbagai
buah-buahan dan telah memakan roti dari gandum, bukan jawawut. Dahulu cuka, kini mereka tengah
menggunakan madu. Mereka kini tengah menikmati buah tin, anggur dan hal-hal istimewa lainnya.”

Kemudian ia meminta saran dari beberapa pemimpin. Seseorang pemimpin menyarankan, “Jika
kita ingin mengalahkan kaum Muslim, panggillah Amir mereka kemari dengan suatu dalih dan
alasan lalu bunuhlah ia, maka mereka yang lain pun akan melarikan diri. Pertama, kirimlah 10
prajurit ke tempat terdepan untuk menjebak, lalu panggillah Amir kaum Muslim dengan dalih
berbincang dan bertukar pikiran secara empat mata. Ketika ia telah datang untuk berbincang, maka
berilah isyarat kepada prajurit yang telah bersiaga untuk membunuhnya.

Atas hal itu, Amir (komandan) pasukan Romawi pun mengutus seorang yang fasih dan paham
[bahasa Arab] kepada Hadhrat Khalid (ra). Tatkala utusan itu tiba di tempat kaum Muslim, ia lantas
menyeru dengan lantang, “Wahai bangsa Arab, apakah kalian tidak selesai dari pertumpahan darah
dan peperangan ini? Kami telah memikirkan satu cara untuk berdamai. Maka dari itu, lebih tepat jika
pemimpin kalian datang kepadaku untuk berbincang.”

Hadhrat Khalid (ra) lalu maju dan berkata kepadanya, “Jelaskan pesan yang kamu bawa, tetapi
dengan menjunjung kebenaran.” Ia berkata, “Saya datang kemari dengan tujuan menyampaikan
bahwa pemimpin kami tidak suka dengan pertempuran darah ini. la sangat sedih atas orang-orang
yang terbunuh hingga kini. Maka dari itu ia berpendapat untuk melakukan perjanjian damai seraya
memberikan suatu harta benda kepada kalian, supaya tidak terjadi perang.

Di tengah pembicaraan, Allah Ta’ala memasukkan suatu rasa takut di dalam hati utusan itu; dan
seraya meminta jaminan keselamatan segenap keluarganya, ia pun menceritakan segenap rencana
pemimpinnya kepada Hadhrat Khalid (ra) (ra), yaitu semua rencana yang ia ketahui untuk
menyerang Hadhrat Khalid (ra) (ra) secara diam-diam. Hadhrat Khalid (ra) (ra) bersabda, “Jika kamu
tidak berkhianat, saya akan memberi perlindungan kepadamu dan kepada keluargamu.”

Kemudian ia kembali dan menyampaikan kepada pemimpinnya bahwa Hadhrat Khalid (ra) (ra)
telah siap untuk berbicara dengannya. la sangat gembira dan memerintahkan 10 prajuritnya agar
pergi ke tempat pertemuan yang telah ditentukan sebelumnya lalu bersembunyi di satu ceruk tanah
dan bersiaga di sana. Hadhrat Khalid (ra) (ra), sebagaimana telah diberitahu kepada beliau, telah
mengetahui rencana ini. Maka dari itu beliau mengirim Hadhrat Dhirar bersama 10 Muslim ke
tempat dimana musuh memasang jebakan. Tatkala kelompok Muslim tiba di tempat itu, mereka
mengepung tentara Romawi dan membunuh seluruhnya, lalu mereka duduk di dalam ceruk itu.

Hadhrat Khalid (ra) (ra) lalu pergi ke sana untuk berbincang kepada pemimpin Romawi . Saat
itu kedua pasukan sudah saling berhadapan dan siap sedia. Pemimpin Romawi pun telah tiba di sana.
Hadhrat Khalid (ra) (ra) bersabda saat berbincang dengannya, “Jika kamu menerima Islam, maka
kamu akan menjadi sahabat kami. Jika tidak, bayarlah jizyah atau bersiaplah untuk bertempur.” Saat
itu pemimpin Romawi percaya dengan prajuritnya dan ia pun segera menyerang Hadhrat Khalid (ra)
(ra) dengan pedang lalu mencengkeram kedua bahu beliau. Hadhrat Khalid (ra) pun menyerang
beliau. Pemimpin Romawi itu menyeru kepada prajuritnya agar datang segera karena ia telah




menangkap Amir pasukan Muslim. Dari ceruk tanah para sahabat mendengar suara ini maka mereka
menghunuskan pedang dan segera ke tempat itu. Wardan sebelumnya berpikir bahwa itu adalah
prajuritnya, tetapi ketika tampak Hadhrat Dhirar, ia lantas menelan kepahitan. Lalu Hadhrat Dhirar
dan prajurit Muslim lainnya pun menghabisinya. Tatkala pasukan Romawi mendapati kabar
kematian pemimpin mereka, moral mereka pun jatuh.?

Selanjutnya mereka menyerang satu sama lain dan pertempuran pun dimulai. Tatkala seorang
pemimpin Romawi melihat keadaan peperangan di kaum Muslim, ia lalu berkata kepada prajuritnya,
“Tutuplah kepala saya dengan kain.”

Mereka bertanya, “Mengapa?”’

Ia menjawab, “Ini adalah hari yang sangat malang, saya tidak ingin melihatnya. Hingga hari ini
saya belum pernah melihat hari yang sangat keras ini.” Perawi menuturkan bahwa tatkala prajurit
Muslim menebas kepalanya, saat itu ia tertutup oleh kain.°

Di pertempuran ini, pasukan Romawi berjumlah hampir 100.000 prajurit.3! Jumlah prajurit
Muslim adalah 30.000 (tiga puluh ribu) 2 dan menurut riwayat lain adalah 35.000 (tiga puluh lima
ribu).® Di perang ini ada 3000 tentara Romawi terbunuh, dan segenap pasukan mereka yang
menelan kekalahan terpaksa harus mencari perlindungan di berbagai kota-kota.3

Setelah kemenangan di Ajnadain, Hadhrat Khalid (ra) bin Walid menyampaikan kabar suka ini
kepada Hadhrat Abu Bakr (ra) melalui surat. Isinya adalah sebagai berikut: lef ¢l il i clle 23U
O Y Al | panldiy aeuiS |y i 5 agalea | gad ) 28y (palialh Las Lo gen W) gran 3y )5S el 5 oy L@l Ul Spauall
palic ) 18 Cagpad) ) U jem o5 Ui Lol aslieUid alll e oS gl allly (1) 5 Ui 38 w823l (g Usa jdy ol Usiby Jia
Se) Gle all dealls aile 5 condig b JS 3 aaliliEs (0 ISH o 38 g oae 5 il g 0 pead S Al Bl Q3 5 0m pad e Lo
Al daa s elle Dldly ALY anall Guay o3 Y35 4wy Salam sejahtera untuk Anda. Saya
menyampaikan kepada Hudhur bahwa kami telah bertempur melawan kaum Musyrikin, dimana
mereka mengumpulkan pasukan yang sangat besar di Ajnadain untuk menghadapi kami. Mereka
meninggikan salib-salib mereka serta mengangkat kitab-kitab mereka lalu mereka bersumpah kepada
Allah untuk tidak lari sebelum menghabisi kami atau mengusir kami dari kota mereka. Namun, kami
pun memiliki keyakinan kokoh kepada Allah dan kami maju seraya tawakkal kepada-Nya. Lalu kami
sedapat mungkin menyerang mereka dengan tombak kami, lalu kami mengeluarkan pedang kami dan
kami terus menebas musuh hingga waktu yang sedemikian lama seperti halnya unta sejak disembelih
hingga dihidangkan. Lalu Allah menurunkan pertolongan-Nya, memenuhi janji-Nya, dan
mengalahkan segenap orang-orang kafir. Kami menurunkan kematian kepada mereka di setiap
medan yang lapang serta di setiap bukit dan lembah. Terhadap anugrah kemenangan untuk agama-
Nya ini, terhadap kehinaan bagi musuh-Nya serta perlakuan baik bagi sahabat-sahabat-Nya ini,
segenap puji sanjung hanyalah untuk Allah...”

29 Maulana Fazl Muhammad Yusuf Zai, Fatuhat-e-Sham [Maktabah-e-Iman-o-Yageen, 2011] pp. 97-104 () <o s dena Jumd UY 50 ) ol s 68 5 3 5ala
£2011 O 5 Ol A5 04 B9 T madis),

30 Muhammad lbn Jarir al-Tabari, Tarikh al-Tabari, VVol. 2 [Beirut, Lebanon: Dar al-Kutub al-‘Timiyyah, 1987], p. 347. ( 347~&a 23l (5 b 5 )
1987 gy Asalall 81 )

31 Imam Abu al-Hasan Ahmad bin Yahya al-Buladhari, Futuh al-Buldan [Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah, Beirut, 2000], p. 74 (o=l () oY laldl & 58
2000 5 Apalall 3813 T4 andoa (5 30,

32 Al-Shalabi, Al-Khalifatul Al-Awwal Abu Bakr Al-Siddig Shakhsiyyatuhu Wa Asarahu, [Dar-ul-Ma’rifah, Beirut, 2006] p. 312 ( e Js¥) Aglall
20065 s 2 yrall 13312 rada all daas e 58 b jae g Adadd Guaall),

33 Bashir Sajid, Ashrah Mubashrah, [Lahore: Al-Badr Publications, 2000] p. 805 (s2000 ¥ 3iiSaly jull 805~ada aabu sl ) o pdsa o pie),

34 Tarikh al-Khamis, Vol. 3, Dar al-Kutub al-‘IImiyyah, Beirut, 2009, p. 231 (2009 s s Axalall 501 23] andia 3ala uedll & )4),




Tatkala surat ini dibacakan di hadapan Hadhrat Abu Bakr (ra), saat itu pula beliau jatuh sakit
menjelang kewafatan beliau. Kemenangan ini telah membuat beliau gembira dan beliau bersabda,
Ay Gue 85 ualudl jeai 3 all seall “Alhamdulillah, segala puji sanjung untuk Allah semata, Yang
telah menolong kaum Muslim dan menjadi penyejuk mata saya.”*

Mengenai perang Ajnadain ini terdapat keraguan kapan terjadinya. Menurut beberapa pendapat
perang ini terjadi di masa Hadhrat Umar. Tentang hal ini, ada satu penjelasan yang akan saya
sampaikan. Tentang pertanyaan bahwa kapan terjadinya perang ini, terdapat beberapa riwayat
tentangnya. Menurut satu riwayat, perang ini terjadi di tahun 13 Hijriah, yaitu 24 hari, 20 hari, atau
34 hari sebelum kewafatan Hadhrat Abu Bakr (ra).*® Sebagian sejarawan lain menyampaikan bahwa
perang ini terjadi di tahun 15 Hijriah di masa kekhalifahan Hadhrat Umar.®’

Alhasil, ini adalah hasil penelitian dan pemikiran dari mereka di jemaat yang diamanatkan untuk
meneliti, dan tampaknya ini adalah benar, kemungkinan di Ajnadain telah terjadi 2 (dua) kali
pertempuran. Pertama, di masa kekhalifahan Hadhrat Abu Bakr (ra) dan kedua di masa kekhalifahan
Hadhrat Umar, karena di dalam beberapa buku sejarah, kedua peristiwa ini dijelaskan secara terpisah.
Panglima perang di tahun 13 Hijriah adalah Hadhrat Khalid (ra) bin Walid, dan panglima perang di
tahun 15 Hijriah adalah Hadhrat ‘Amru ibn al-’Aash. Meski demikian, Allah lebih mengetahui.
Wallahu A’lam. Mengenai rincian penaklukan Damaskus, insya Allah, akan disampaikan
selanjutnya.38
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35 Doktor ‘Ali Muhammad Muhammad ash-Shalabi (el aess 3as 1) dalam Karyanya Al-Insyirahu wa Raf'udh Dhayyiq fi Sirati Abi Bakr ash-
Shiddiq syakhshiyatuhu wa “ashruhu (s e ¢ Dbl : sdin 53 o a5 adnadd Giulall &5 ol 5 m G Glall @55 #1&Y) : QS L), penerbit Darut Tauzi” wa
Nasyr, Kairo-Mesir (s - 3 sl dadluy) 5l 5 o550 1), tahun 1423 Hijriyyah atau 2002 (» 2002 - - 1423 : &l ole). ad-Diyarbakri (& Jba) dalam
karyanya Tarikh al-Khamis (uséill ol J1sal (b Guedll g, GUS), juz Ke-2 (o ol Jsal (3 Guedll g5 g S 6 321) pasal kedua tentang para Khalifah
Rasyidin dan para Khalifah Banu Umayyah dan Abbasi (sl s duel i sldla 5 cpadl I sl 83 b ) Juadll), pembahasan Abu Bakr ( Gaall S i S3)
aie alll =), peristiwa Marj ash-Shafar (Liall z e 428 5) atau Vol. 3, Dar al-Kutub al-‘Timiyyah, Beirut, 2009, pp. 231-232 (-231 ~aiua 3ala Gusedl) & )18
20095 Apalall 811 512232).,

36 Tarikh al-Khamis, Vol. 3, Dar al-Kutub al-‘Timiyyah, Beirut, 2009, p. 232 (2009 < 5_ Asalall <3S0I 513 232 asndia 3ala uedll 50 )5); Imam Abu al-
Hasan Ahmad bin Yahya al-Buladhari, Futuh al-Buldan [Dar al-Kutub al-‘Iimiyyah, Beirut, 2000], p. 74 ( 74 ~aiwa ¢ 3 Gusdl ol 2le¥ olald) - g
620000 5_p Agalall S 1),

37 lbnu al-Atsir, Al-Kamil fi al-Tarikh, Vol. 2 [Beirut, Lebanon: Dar al-Kutub al-‘Timiyyah, 2006], p. 266 ( Axlell G381l 266 ~sia 2ala &l A Jals)
£2002 <3 5).

38 Sumber referensi: Official Urdu transcript published in Al Fazl International, pp. 5-10, 16 September 2022. Translated by The Review of Religions
pada link https://www.alfazl.com/2022/09/12/55242/ dan https://www.alislam.org/urdu/khutba/2022-08-26/ (website resmi Jemaat Ahmadiyah
Internasional bahasa Inggris dan Urdu); https://www.alhakam.org/friday-sermon-men-of-excellence-hazrat-abu-bakr-26-august-2022/; dan

www. Islamahmadiyya.net (website resmi Jemaat Ahmadiyah Internasional bahasa Arab).

Penerjemah: MIn. Mahmud Ahmad Wardi, Syahid (London-UK), Min. Hasyim dan MIn. Fazli Umar Farug. Editor: Dildaar Ahmad Dartono.
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